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BAB 5 

PENUTUP 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat memberi manfaat bagi 

suatu daerah melalui PAD. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana 

pengaruh sektor pariwisata melalui jumlah wisatawan, jumlah hotel, dan jumlah objek daya 

tarik wisata, terhadap PAD. Penelitian ini berfokus pada Kota Manado, Kabupaten Wakatobi, 

Kabupaten Manggarai Barat, dan Kabupaten Raja Ampat pada tahun 2010-2019. Dalam 

mencapai tujuan penelitian, peneliti melakukan penelitian dengan metode analisis Panel 

Least Square (PSL). Mengacu pada hasil penelitian, ditemukan bahwa variabel jumlah 

wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap PAD masing-

masing kota/kabupaten. Ini berarti, ketika jumlah wisatawan dan jumlah hotel mengalami 

peningkatan, maka PAD masing-masing juga turut meningkat.  Hal ini karena, kedua variabel 

tersebut memberikan pajak restoran, pajak hiburan, dan pajak hotel kepada daerah yang 

merupakan sumber-sumber penerimaan PAD. Akan tetapi, variabel jumlah objek daya tarik 

wisata tidak berpengaruh terhadap PAD keempat kota/kabupaten. Ini disebabkan oleh masih 

terbatasnya akses bagi wisatawan untuk menjangkau objek-objek wisata.  

Adanya pengaruh positif dari jumlah wisatawan dan jumlah hotel terhadap PAD 

keempat kota/kabupaten dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah, khususnya pemerintah 

daerah setempat. Pemerintah daerah dapat memanfaatkan potensi pariwisata daerahnya 

sehingga menarik jumlah wisatawan untuk datang berwisata. Dengan begitu, jumlah 

wisatawan akan terus meningkat dan kemudian meningkatkan PAD melalui belanja yang 

menjadi salah satu penerimaan PAD. Selanjutnya, pemerintah daerah juga dapat 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas hotel-hotel yang ada di daerahnya. Dengan 

demikian, perolehan pajak hotel akan semakin tinggi dan kemudian meningkatkan PAD. 

Kemudian, pemerintah daerah juga perlu memperhatikan objek wisata yang ada. Objek 

wisata memberikan pajak hiburan terhadap PAD, sehingga seharusnya objek wisata dapat 

meningkatkan PAD. Pemerintah perlu meningkatkan aksesibilitas untuk menjangkau suatu 

objek wisata, baik itu darat, udara, maupun laut. Dengan meningkatnya aksesibilitas yang ada 

di empat kota/kabupaten, maka semakin banyak wisatawan yang mengunjungi objek-objek 

wisata yang ada. Hal ini kemudian akan meningkatkan penerimaan objek wisata dan 

meningkatkan penerimaan PAD melalui pajak wisata/hiburan.  
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Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Penelitian ini 

masih memerlukan pengembangan dan penyempurnaan melalui penelitian-penelitian 

berikutnya. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan variabel jumlah wisatawan, 

jumlah hotel, dan jumlah objek daya tarik wisata. Akan lebih baik jika penelitian berikutnya 

mempertimbangkan variabel-variabel lain, seperti rata-rata lama tinggal, jumlah restoran, 

aksesibilitas, dan variabel lainnya yang diharapkan memberi pengaruh positif terhadap PAD. 
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